BAB 111

SUNAN TIRMIDHI DAN HADIS TENTANG SALAT TAHAJUD
SEBAGAI PENGOBATAN ALTERNATIF

. Biogarfi Imam al-Tirmidhi

Nama lengkap beliau Abu ‘Tsa Muhammad ibn Ibnu Sawrah ibn Musa ibn al-
Dahhak al-Sullami al-Bughi al-Tirmidhi al-Dariri. Beliau dilahirkan di kota
Turmudz kawasan Bolkaha yang terkenal juga dengan sebutan Jihun di daerah
Transokiana di Asia Tengah. Menurut keterangan sebagian ulama hadis, Imam
Tirmidhi dilahirkan tahun 200 H (815 M) dan menurut sebagian Ulama lagi tahun
209 H (824 M)

Ahmad Muhammad Shakir menambah dengan sebutan al-Dariri karena ia
mengalami kebutaan di masa tuanya. Sedangkan al-Sullami adalah nisbah kepada
Bani Sulaim, sebuah kabilah dari suku ‘Aylan. al-Tirmidhi adalah nisbah kepada
tempat kelahiran beliau yaitu Turmudh, sebuah kota kuno yang terletak di
pinggiran sungai Jihun (Amudariyah) utara Iran, di kota ini kemudian dikenal
dengan gelar al-Tirmidhi.?

Sejak kecil beliau sudah senang mempelajari ilmu hadis dan figh, beliau
menimba ilmu di berbagai wilayah yang meliputi Khurasan, Iraq dan Hijaz serta
lainnya untuk mencari hadis dengan menemui guru-guru ilmu hadis.® Di tempat-

tempat itu ia selalu mencatat hadis yang didengar dari para Ulama yang

'Depag RI, Ensiklopedia Islam 111 (Jakarta: tp, 1993), 1246-1248.

2Imam al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub, 1994), 45-47.
*Muhammad Abu Syu’bah, Kitab Hadis Shahih yang Enam, cet Il (Bogor: Litera Antar
Nusa, 1991), 83.

40



41

ditemuinya. Mereka itu antara lain adalah Bukhari, Muslim, Abu Dawud,
Qutaibah ibn Sa’id, Ishak ibn Musa, Mahmud ibn Ghailan, Sa’id ibn
Abdurrahman, Muhammad ibn Bashar, Ali ibn Hajar, Ahmad ibn Mani’, dan
Muhammad ibn al-Musanna.”

Imam al-Tirmidhi dikenal orang sebagai orang yang luas hafalannya, banyak
telaahnya, ahli hadis dan ilmu hadis. Kedalaman ilmunya di bidang ilmu hadis,
tergambar, terutama dalam kitabnya al-jami’ al-Tirmidhi.

Tidak sedikit murid-murid Imam al-Tirmidhi, diantaranya ialah Makhul ibn
Fadl, Muhammad ibn Mahmud Anbar, Hammad ibn Shakir, Abdullah ibn
Muhammad al-Nasfiyyun, al-Haisham ibn Kulain al-Shashi, Ahmad ibn Yusuf al-
Nasafi, dan Abdul Abbas Muhammad ibn Mahbubi yang ikut meriwayatkan kitab
al-Jami’.>

Dari sisi kepribadiannya, Imam al-Tirmidhi adalah tokoh yang disamping
zuhud dan wara’ ia juga individu yang suggestible, mudah hanyut perasaannya
setiap menyaksikan derita orang lain, karenanya tidak jarang ia menangis dan di
akhir hayatnya menderita buta total. Sedangkan dari keintelektualnya, ia dikenal
orang sebagai sosok yang luas hafalannya, banyak telaahnya dan juga ahli hadis
beserta ilmunya.®

Pada usia 40 tahun al-Tirmidhi berguru kepada Imam Bukhari di bidang
hadis, sehingga beliau dikenal sebagai korp diskusi dalam bidang hadis. Tampak

membekas sekali pengaruh pembinaan Imam Bukhari sehingga dalam kalangan

*Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: al-Muna, 2005), 118.
*Ibid., 119.
®Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith (Beirut: Darul Fikr, 2006), 212.
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muhadisin Imam al-Tirmidhi di kenal sebagai Al-Hafidz al-Naqd (kritikus hadis).
Selain itu juga beliau belajar kepada Imam Muslim, Imam Abu Dawud dan

lainnya.”

. Kitab Sunan al-Tirmidhi

Kitab yang telah disusun dan diselesaikan pada 10 Dhulhijjah 270 H.2 Kitab
ini memiliki judul lengkap al-Jami al-Mukhtasar min al-Sunan ‘an Rasulillah.®
Nama al-Jami’ karena Kitab ini memuat delapan pokok kandungan hadis yang
antara lain meliputi hadis tentang siyar (hukum Internasional), adab (perilaku),
tafsir (tafsir al-Qur’an), ‘agidah (keyakinan/keimanan), fitan, ahkam, (hukum
dengan berbagai jenisnya), al-asyrrat wa al-manaqib (biografi Nabi dan para
sahabat tertentu), al-fadail (keutamaan-keutamaan).'

Pola dasar yang dipegang Imam al-Tirmidhi dalam menyampaikan setiap
hadis dalam al-jami’ adalah menjadikan hadis sebagai bahan kajian (referensi)
yang siap pakai. Pola tersebut di jabarkan dalam bentuk:

1. Rumusan judul atau tema pokok pembicaraan atau kandungan hadis.
2. Keterangan rinci tentang derajat nilai hadis dikaitkan dengan nilai kehujjahan
dalam disiplin syariah Islamiah. Imam al-Tirmidhi layak dipandang sebagai

orang yang pertama mencantumkan penilaian terhadap derajat mutu setiap

"Hasjim Abbas, Pengantar Studi Kitab-Kitab Hadis Standar (Laporan Penelitian Bogor:
Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel, 1993), 60-61.

¥Muhammad Mustafa Azami, Metodologi Kritik Hadis, ter. A. Yamin (Bandung: Pustaka
Hidayah, 1996), 157.

%Suryadi, Jurnal Studi llmu-llmu al-Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: Jurusan Tafsir Hadis
Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, 2003), 249.

' Ibid,. 250.
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hadis termasuk didalamnya menyingkap aspek ‘illat pada setiap hadis
setempat.

3. Melengkapi setiap hadis dengan ulasan yang mengarah pada fighul hadis terdiri
atas pandangan fugaha generasi sahabat, tabi’in dan Ulama yang hidup
sezaman dengan Imam al-Tirmidhi sampai pada tingkat relevansi kandungan
hadis yang bersangkutan dengan praktik amaliah Ulama sezaman atau sebelum
periode Imam al-Tirmidhi.

4. Menyajikan data individu perawi atau rijalul hadith lengkap dengan nama diri,
penggilan kehormatan (kauniyah) dan sedikit tentang indikasi jarh wa ta’dil

perawi yang bersangkutan.™

Dalam mengembangkan keilmuannya, Imam al-Tirmidhi menulis beberapa

kitab atau karya-karya sebagai berikut:

1. Al-Jami’ah al-Mukhtasar min al-Sunan ‘an Rasulullah
2. Tawarikh

3. Al-“Illal

4. Al-‘Illah al-Akbar

5. Shamail

6. Asma’ al-Shahabah

7. Al-asma’ wa al-Kuna

8. Al-Atsar al-Mawqufah.*?

"Hasjim Abbas, Kodifikasi Hadis dalam Kitab Mu tabar (Surabaya: Bidang Penerbitan
Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel, 2003), 77-78.
2Munzier Suparta, llmu Hadis (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 247.
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Diantara karya-karya tulis al-Tirmidhi tersebut yang paling besar dan terkenal
adalah kitab al-Jami’, di dalamnya terdapat keterangan penting yang tidak
terdapat pada kitab lain seperti pembahasan mengenai cara-cara istidlal,
penjelasan tentang hadis sahih, gharib, jarh wa ta’dil dan akhirnya disertakan

kitab al- ‘illat.

Dalam meriwayatkan hadis, Imam al-Tirmidhi menggunakan metode yang

berbeda dengan Ulama-Ulama lain, di antaranya:

1. Mentahkrij hadis yang menjadi amalam fugaha. Dalam, kitabnya, ia tidak
meriwayatkan hadis, kecuali hadis yang diamalkan oleh fugaha, kecuali hanya
dua hadis, hadis riwayat Abdullah bin Abbas tentang shalat jama’ tanpa alas an
perang atau berpergian dan hadis tentang perintah membunuh peminum khamr
yang belum jera juga sekalipun telah empat kali harus menjalani sanksi had.

2. Memberi penjelasan tentang kualitas dan keadaan hadis. Menurut al-Hafidz
Abu Fadil bin Tabir al-Magqdisi (w. 507 H) ada empat syarat yang ditetapkan
oleh Imam al-Tirmidhi sebagai standarisasi periwayatan hadis, yaitu:

a) Hadis-hadis yang sudah disepakati ke-sahih-annya oleh al-Bukhari dan al-
Muslim.

b) Hadis-hadis yang sahih menurut standar ke-sahih-an Abu Dawud dan al-
Nasa’i, hadis-hadis yang para Ulama tidak sepakat untuk meninggalkannya
dengan ketentuan hadis itu bersambung sanadnya dan tidak mursal.

c) Hadis-hadis yang tidak dipastikan ke-sahih-annya dengan menjelaskan

sebab-sebab kelemahannya.

BEnsiklopedi Mini, Sejarah dan Kebudayaan Islam (Jakarta: Logos, 1998), 223.
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d) Hadis-hadis yang dijadikan hujjah oleh fugaha, baik hadis tersebut s}ahih
atau tidak yang tentu saja ketidak sahih-annya tidak sampai pada tingkat

daifmatruk.*

Secara keseluruhan kitab al-Jami’ ini terdiri dari 5 juz, 2376 bab dan 3956
hadis. Imam al-Tirmidhi menyusun materi hadis dalam kitabnya dengan model
juz, kitab, bab dab sub bab berdasarkan urutan bab figh.*> Dengan mencantumkan
judul di setiap awal bab, kemudian menuliskan satu atau dua hadis sebagai
representasi dari judul itu. Setelah itu, ia mengemukakan opini pribadi tentang
kualitas hadis tersebut apakah sahih, hasan atau daif la juga mencantumkan
opini-opini para hakim terdahulu dan Imam yang berkaitan dengan berbagai
masalah. la pun menunjukkan jika masih ada hadis-hadis yang diriwayatkan oleh

para sahabat lainnya yang berkenaan dengam masalah yang sama.*®

Imam al-Tirmidhi membagi kitab Sunannya menjadi beberapa kitab, dan tiap-
tiap kitab dibagi menjadi beberapa bab. Urutan-urutannya sebagai berikut: Imam
al-Tirmidhi menulis a/-Taharah dengan urutan pertama yang berisi (112) bab,
kemudian Mawagqit al-Salah (213), al-Witr (21), al-Jumu’ah (80), al-Zakah (38),
al-Saum (82), al-Hajj (116), al-Jana’iz (76), al-Nikah (44), al-Rada’ (19), al-
Talag wa al-Li’an (23), al-Ahkam (42), al-Diyat (22), al-Hudud (30), al-Said (19),
al-Adahi (22), al-Nudurwa al-Aiman (20), al-Siyar (48), Fadail al-Jihad (26), al-
Jihad (40), al-Libas (45), al-A¢’imah (48), al-Ashribah (21), al-Birr wa al-Silah

(87), al-Tibb (35), al-Faraid (23), al-Wasaya (7), al-Wala’ wa al-Hibbah (7), al-

“Ibid., 250.
“Ibid., 252.
®*Mustafa Azami, Metodologi Kritik..., 158.
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Qadar (19), al-Fitan (19), al-Ra’y (10), al-Shahadah (4), al-Zuhd (65), Sifat al-
Jahannam (13), al-Iman (18), al-llm (19), al-Isti ‘dhan wa al-Adab (34), al-Adab
(82), Thawab al-Qur’an (25), al-Qur’an (11), Tafsir al-Qur’an, al-Da 'wah (132)

dan al-Managib (74)."’

Dalam mengemukakan kualitas dari sebuah hadis, Imam al-Tirmidhi
menggunakan istilah khas yang tidak biasa dikemukakan dalam kitab-kitab hadis
lainnya. Tetapi, sangat disayangkan kolektornya sendiri tidak mengkonfirmasikan
pembakuan maksud dari term tersebut. Istilah yang dianggap sebagai cirri khas
dari kitab ini adalah “hasan sahil’, “hasan gharib” dan “sahih gharib”. Berikut
beberapa penafsiran yang berkembang di kalangan Ulama terhadap istilah unik

berikut:®

a) Istilah “hasan” dalam kata “hasan sahili’ adalah hasan dalam pengertian
lughawi. Artinya, selain sanad pada hadis tersebut sahih, isinya baik sekali.
Akan tetapi pendapat ini masih belum final karena dikatakan bahwa ada tradisi
ahli hadis untuk memakai istilah hasan dalam arti lughawi. Ada pula yang
berpendapat sebaliknya.'®

b) Istilah “hasan sahil’’ menunjukkan adanya dua jalur atau lebih untuk sebuah
matan hadis, sebagian sanad berderajat hasan dan sebagian lainnya berpredikat
sahih. Istilah “hasan sahih”” digunakan untuk hadis hasan yang meningkatkan

menjadi sahih. Jadi, hadis yang dimaksud adalah sahih.

Y Arifin, Studi..., 123.
¥1bid., 122.
1% Abbas, Kodifikasi Hadis..., 78.
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c) Istilah “hasan sahil” berarti nilai hadis tersebut antara hasan dan sahih karena
keraguan penilai yakni Imam al-Tirmidhi dalam menentukan derajat suatu
hadis.

d) Istilah “hasan sahili’ dipakai untuk menunjukkan perbedaan penilaian ahli
hadis. Artinya, untuk satu hadis itu dari satu jalur ada yang menilai hasan dan

ada juga yang menilai sahih.®

Untuk pemakaian istilah “sahih gharib atau “hasan gharib” sejauh ini Ulama
mengartikan kata “gharib” dengan tafarrud fi al-riwayat (menyendiri dalam
periwayatan) hadis yang bersangkutan. Lain halnya dengan penggunaan “gharib”

secara mandiri yang konotasinya semaksud dengan daif*!

. Pendapat Para Ulama

Terlepas dari kebesaran dan kontribusi yang telah diberikan oleh al-Tirmidhi
melalui kitabnya. Tetap muncul berbagai pandangan controversial antara yang
memuji dan mengkritik karya tersebut. Diantaranya adalah al-Hafidz Ibn Ashir
(w. 524 H), yang menyatakan bahwa kitab al-Tirmidhi adalah kitab sahih, juga
sebaik-baiknya kitab, banyak kegunaannya, baik sistematika penyajiannya dan
sedikit sekali hadis-hadis yang terulang-ulang. Di dalam juga dijelaskan pula

hadis-hadis yang menjadi amalan suatu madhhab disertai argumentasinya.?

Ighnas Goldzier dengan mengutip pendapat al-Dhahabi telah memuji kitab al-

Tirmidhi dengan memberikan penjelasan bahwa kitab ini terdapat perubahan

“Mahmud Tahhan, Taisir Mustalahul Hadis (Surabaya: Al-Hidayah, tt), 48.
2 Abbas, kodifikasi hadis.., 78.
22Suryadi, 257.
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penetapan isnad hadis, meskipun tidak menyebutkan penjelasan secara rinci, tetapi
hanya garis besarnya. Disamping itu ada kemudahan dengan memperpendek

sanad.?

. Data Hadis Tentang Shalat Tahajud Sebagai Pengobatan Alternatif

2
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“Bercerita kepada kami Ahmad bin Mani’, bercerita kepada kami Abu Nadr,
bercerita kepada kami Bakar bin Khunais, dari Muhammad al-Quraishi dari
Rabi’ah bin Yazid dari Abi Idris al-Khaulani, dari Bilal bahwasanya Rasulullah
SAW bersabda: Wajib atas kalian giyamul lail. Sebab, hal itu adalah kebiasaan orang-

orang saleh sebelum kalian, sarana mendekatkan diri kepada Allah, penghapus dosa,
penghapus segala kejelekan, dan pengusir penyakit dari tubuh.”

Setelah melakukan kegiatan Takhrij al-Hadith dengan menggunakan
Maktabah Shamilah dengan kata kunci matradatu liddai ‘an al-ljasadi, hadis
tersebut diatas bersumber dari:

1. Sunan al-Tirmidhi, kitab al-Da ‘awat no. Hadis 3549.

a. Hadis riwayat Sunan al-Tirmidhi, kitab al-Da awat, bab fii do’a Nabi SAW
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2. Sunan Baihaqi, kitab Sunan Kabir Lil Baihagi no. Hadis 4755.
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Ibid. 257.

*Abi ‘Isa Muhammad bin Saurah, Jami’ Shohih Sunan al-Tirmidhi , Juz V(Lebanon:

Darul ‘Ilmiyah, tt), 516.
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a. Hadis riwayat Imam Baihaqi, kitab a/-Salat, bab Salat al-Tatawu‘ wa

Qiyami Shahru Ramadan.
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3. Musnad al-Tabrani

a. Bab al-Da’awat juz 1 no. Indeks 6154
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E. I’tibar dan Skema Sanad
I’tibar adalah menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu,
supaya dapat diketahui ada tidaknya periwayat lain untuk sanad hadis tersebut.
jadi setelah melihat skema sanad hadis secara keseluruhan di atas dapat diketahui
bahwa semua tingkatan sanad mempunyai muttebi’, dan juga memiliki shahid
pada periwayat pertama yang notabene seorang sahabat, seluruh jalur sanad di

atas bersambung dari mukharrij sampai pada Nabi sebagai sumber utama dan

% Al-Hafiz Abi Bakar Ahmad bin al-Husain bin ‘Ali, al-Sunan al-Kubra, Juz 1V (Beirut:
Darul Fikr, tt), 71-72.
?Tabrani, Bab al-Da’awat juz 1 No. Indeks 6154, Maktabah Shamilah, Shamela, ver. 51.
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diriwayatkan oleh perawi yang thigah, tidak ada shadh maupun ‘llat begitu juga
dengan matannya. Sedangkan metode periwayatan yang dipakai adalah ‘an dan
haddathana.

Setelah dilakukan pengumpulan hadis melalui teknik takhrij al-hadith, maka
untuk penelusuran persambungan sanad hadis perlu dilakukan i’tibar sekaligus
pembuatan skema sanad. Tahapan i’tibar ini merupakan salah satu tahapan dalam
penelitian hadis yang diteliti sehingga dapat diketahui shahid dan muttabi’-nya,
baik dilihat dari jalur periwayatan al-Tirmidhi, maupun jalur-jalur yang lain.
Namun sebelumnya kami akan menampilkan data hadis yang menjadi penelitian,
yaitu hadis Imam al-Tirmidhi yang terdapat pada kitab al-Da’awat, bab fii do’a
Nabi SAW, hadis no. Indeks 3549 sebagai berikut:

BB el aisd 32 N,&u.\, e [P FA ey c@wwm»
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“Bercerita kepada kami Ahmad bin Mani’, bercerita kepada kami Abu Nadr,

bercerita kepada kami Bakar bin Khunais, dari Muhammad al-Quraishi dari Rabi’ah bin

Yazid dari Abi Idris al-Khaulani, dari Bilal bahwasanya Rasulullah SAW bersabda:

Wiajib atas kalian giyamul lail. Sebab, hal itu adalah kebiasaan orang-orang saleh sebelum

kalian, sarana mendekatkan diri kepada Allah, penghapus dosa, penghapus segala
kejelekan, dan pengusir penyakit dari tubuh.”



1. Skema Sanad Imam al-Tirmidhi
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Table Urutan Perawi

52

Nama Periwayat

Urutan Periwayat

Urutan Sanad

Bilal bin Rabbah Periwayat | Sanad VII

Abu Idris al-Khaulani Periwayat Il Sanad VI

Rabi’ah bin Yazid Periwayat |11 Sanad V
Muhammad al-Qurashi Periwayat IV Sanad IV

Bakru bin Khunais Periwayat V Sanad Il

Abu al-Nadar Periwayat VI Sanad 11

Ahmad bin Mani’ Periwayat VII Sanad |
Al-Tirmidhi Periwayat V111 Mukhorrij al-hadith




2. Skema Sanad Imam Baihaqi
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Tabel Urutan Perawi
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Nama Periwayat

Urutan Periwayat

Urutan Sanad

Abi Umamah bin al-Bahali Periwayat | Sanad VIII
Abi Idris al-Khaulani Periwayat Il Sanad VII
Rabi’ah bin Yazid Periwayat |11 Sanad VI
Mu’awiyah bin Salah Periwayat IV Sanad V
Abdullah bin Salah Periwayat V Sanad IV
Muhammad bin Isma’il al- | Periwayat VI Sanad 111
Salami

Abu Abdullah Muhammad bin | Periwayat V1| Sanad 11
Abdillah al-Zuhdi

Muhammad bin Abdullah al- | Periwayat VIII Sanad |
Hafid

Baihagqi Periwayat 1X Mukharaij al-Hadith




3. Skema Sanad Imam al-Tabrani
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Table Urutan Perawi
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Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad

Salman al-Farisi Periwayat | Sanad VI

Abi al-A’la Periwayat Il Sanad V
Al-A’mash Periwayat |11 Sanad IV
Abdurrahman bin Sulaiman Periwayat IV Sanad Il

Safwan bin Salah Periwayat V Sanad |1

Hashim bin Marthad Periwayat VI Sanad |
Al-Tabrani Periwayat VII Mukharij al-Hadith




4. Skema Seluruh Sanad
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